




1.1  Latar Belakang 
Submerged arc welding (SAW) adalah proses pengelasan yang 
menggunakan elektroda terkonsumsi secara kontinu dan menggunakan 
pelindung las yang disediakan oleh butir-butir flux. Proses otomatis 
terjadi pada pemakanan elektroda yang disuplai oleh lilitan elektroda. 
Pada proses ini flux dijatuhkan ke area pengelasan menggunakan 
bantuan hopper dengan memanfaatkan gaya gravitasi. 
Selanjutnya flux tersebut tertimbun secara menyeluruh sehingga 
mencegah percikan las, spatter, dan radiasi yang berbahaya. Flux di 
dekat busur kemudian cair dan tercampur dengan cairan logam untuk 
menghilangkan kotoran serta memadat pada bagian atas sambungan 
las. Sisa flux yang tidak tercampur melindungi logam las dari atmosfer 
dengan sangat baik, dapat digunakan kembali dengan cara dipisah 
antara kerak las dan sisa flux yang masih bisa digunakan. (Suharto, 
1991) 
Pengayakan adalah sebuah cara untuk mengelompokkan butiran 
yang akan dipisah menjadi satu atau beberapa kelompok. Dengan 
demikian, dapat dipisahkan antara partikel lolos ayakan (butiran sesuai 
kebutuhan) dan yang tertinggal ( butiran tidak sesuai kebutuhan). 
Ukuran butiran tertentu yang masih dapat melintasi ayakan dinyatakan 
sebagai butiran batas. Proses pengayakan ada dua, yaitu secara manual 
dan otomatis. Dimana secara manual dilakukan dengan dua orang dan 
saat proses pengayakannya masih dilakukan oleh manusia. Kemudian 
secara otomatis saat proses pengayakannya menggunakan mesin atau 
biasanya menggunakan motor. (Perdana, 2015) 
Getaran merupakan gerakan berisolasi dari sistem mekanis serta 
kondisi – kondisi dinamisnya. Gerakan dapat berulang secara kontinyu 
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atau dengan kata lain dapat juga berupa gerakan tidak beraturan atau 
acak. Dalam pengayakan sistem getarnya menggunakan motor sebagai 
sumber getarnya. (Tungga, 2011) 
Proses SAW Welding yang menggunakan butiran flux sebagai 
penutup wire. Saat pengelasan banyak yang mengasilkan sisa flux dan 
sisa – sisa flux tersebut masih dapat digunakan, dengan cara diayak. 
Proses pengayakan otomatis banyak menggunakan motor sebagai 
sumber getarannya. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan inovasi 
untuk membuat alat pengayak otomatis yang menggunakan air vibrator 
sebagai sumber getarannya, dengan memanfaatkan tekanan udara dari 
kompressor. Udara tersebut dialirkan dari kompresor kedalam air 
vibrator, kemudian getaran akan timbul dan proses pengayakan dapat 
dilakukan dengan otomatis dan mudah. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari tugas akhir ini, yaitu :maka 
rumusan masalah dapat uraikan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mendapatkan sistem kerja mesin pengayak flux. 
2. Bagaimana merancang dan mendesain mesin pengayak flux. 
 
1.3 Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang muncul, maka tujuan yang 
diharapkan adalah : 
1. Mendapatkan sistem kerja mesin pengayak flux. 
2. Merancang dan mendesain mesin pengayak flux. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dengan memperhatikan identifikasi masalah, maka dapat 
diambil batasan masalah adalah sebagai berikut : 
1. Dimensi rangka yang dipakai. 
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2. Jenis kompressor yang akan digunakan.
3. Ukuran dan jenis bolt yang dipakai.
4. Ketebalan dan jenis las yang digunakan
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh ialah : 
1. Mahasiswa
a. Merupakan implementasi ilmu yang telah diberikan
selama duduk dibangku kuliah, sebagai tolak ukur
kompetensi mahasiswa.
b. Salah satu bekal pengalaman ilmu untuk mahasiswa
sebelum terjun ke dunia masyarakat dan industri, sebagai
modal persiapan untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang
telah diberikan.
2. Lembaga Pendidikan
a. Merupakan pengembangan ilmu dan pengetahuan
(IPTEK) yang tepat guna dalam hal menciptakan ide
b. untuk menghasilkan suatu alat yang baru.
c. Merupakan inovasi awal yang dapat dikembangkan
kembali dikemudian hari dengan lebih baik.
3. Dunia Industri dan Masyarakat
a. Merupakan bentuk kreativitas mahasiswa yang dengan
diciptakannya alat ini diharapkan mampu menghasilkan
produksi yang lebih cepat dengan kualitas baik dan
menggunakan tenaga yang sedikit.
b. Memacu masyarakat untuk berfikir secara dinamis dalam
memanfaatkan teknologi tepat guna dalam kehidupan
sehari-hari.
